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ABSTRAK

Di Indonesia, seseorang dikatakan lansia apabila telah menginjak usia lebih dari sama
dengan 60 tahun. Kejadian jatuh sering terjadi pada lansia dan dapat memberikan dampak yang
mempengaruhi kualitas kehidupan dari lansia yang bersangkutan. Komplikasi yang tersering adalah
fraktur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan karakteristik mengenai
kejadian jatuh pada lansia dan karakteristik fraktur akibat kejadian jatuh pada lansia. Jenis
penelitian ini berupa penelitian cross sectional deskriptif. Penelitian ini dilakukan di RSUP Sanglah
Denpasar dan berlangsung dari Mei — Agustus 2019. Dalam menentukan sampel, penelitian ini
menggunakan metode teknik total sampling yang mana menggunakan rekam medis sebagai sumber
informasi dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi adalah sebanyak dua puluh satu.
Dari 21 sampel, pendataan dilakukan melalui 5 variabel, berupa jenis kelamin, usia, riwayat
penyakit, fraktur dan lokasi fraktur. Hasil penelitian menunjukkan dari kedua puluh satu kasus jatuh
pada lansia terdiri dari 5 pria dan 16 wanita dan kejadian jatuh banyak terjadi pada rentang usia 75
tahun keatas, yaitu sebesar 9 kasus. Umumnya, lansia yang mengalami kejadian jatuh memiliki
riwayat penyakit yang secara umum sama, yaitu diabetes, anemia dan hipertensi. Selain itu,
penyakit paru obstruktif kronik, gagal ginjal kronik, stroke, malnutrisi dan sarkopenia juga
ditemukan pada beberapa sampel. Dari 21 lansia yang mengalami jatuh, 6 lansia mengalami fraktur
dan semuanya berjenis kelamin perempuan. Apabila ditinjau dari lokasinya, lokasi fraktur yang
terbanyak pada tulang femur, yaitu sebanyak 5 kasus. Selain itu ada pula fraktur pada lokasi radius
sebanyak 1 kasus.

Kata Kunci: Lansia, Jatuh, Fraktur
ABSTRACT

According to regulations in Indonesia, elderly has been defined as person with
chronological age of 60 years old or older. Fall in elderly can give bad impact that can affect quality
of life of the elderly. One of fall complication is fracture. Until now, fracture is leading injury in
elderly which can cause pain, complaints and the worst one, death. Therefore, this research has
tried to obtain the definitive data about fall incidence and fracture characteristic among eldery,
especially in RSUP Sanglah. The type of this research was descriptive study. This research was
conducted in Sanglah General Hospital, Denpasar and was held from May — August 2019. This
Research used total sampling method. Regarding the inclusion and exclusion criteria, twenty one
sample was obtained. Among twenty one sample which was obtained from the medical record,the
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sample was carried out by 5 variables which were consist of age, sex,past history of disease,
fracture, as well as the fracture location itself. The results showed, Sample is consisted by 5 men
and 16 women. In addition, fall among elderly frequently occurred in range age more than 75,
consisted by 9 cases. Generally, elderly people who experience falls has same history of diseases,
for instance diabetes, anemia and hypertension. Moreover, chronic obstructive pulmonary disease,
chronic kidney failure, stroke, malnutrition and sarcopenia were found in sample. And also, among
the sample, 6 cases of fracture was obtained and all of them was female. Based on the fracture
location, fracture in elderly mostly suffered femur fracture, which is consist of 5 cases. Also 1

sample suffered fracture in radius region.
Keywords: Elderly, Falls, Fracture
PENDAHULUAN

Di Indonesia, seseorang dikatakan lansia
apabila telah berusia lebih dari sama dengan 60
tahun.>? Pada lansia banyak terjadi perubahan
perubahan fungsi tubuh yang diakibatkan oleh
penuaan. Penuaan ini terjadi pada seluruh fungsi
sistem organ dan juga secara tidak langsung
mempengaruhi aspek dari kelangsungan hidup
sehari hari dari lansia yang bersangkutan (ADL).
Sebagai contoh, akibat dari penuaan, terjadi
penurunan tajam penglihatan, penurunan densitas
tulang, penurunan massa otot, meningkatnya risiko
kejadian jatuh dan lain lain.345

Kejadian jatuh sering dialami oleh lansia.
Kejadian jatuh terdefinisi sebagai perubahan posisi
yang semula berdiri menjadi berbaring atau duduk
yang dapat disertai luka.> Komplikasi yang paling
sering terjadi akibat kejadian jatuh adalah fraktur.
Fraktur didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana
terdapat kontinuitas pada tulang®. Fraktur yang
terjadi ini dapat mempengaruhi aktivitas sehari hari
lansia yang bersangkutan dan dapat menimbulkan
dependensi®®. Dikarenakan ilmu geriatri masih
cukup terbilang baru di Indonesia, termasuk Bali,
pendataan mengenai lansia yang mengalami
kejadian jatuh masih belum terdata secara pasti.
Oleh karena itu, penulis menjadikan hal ini sebagai
dasar pemikiran untuk melakukan pencatatan
mengenai angka kejadian jatuh dan karakteristiknya
di Rumah Sakit Pusat Sanglah ( RSUP Sanglah).

BAHAN DAN METODE

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
berupa studi deskriptif potong lintang atau cross
sectional. Data pada penelitian ini bersumber dari
rekam medis pasien lansia yang tercatat di Unit
Gandasturi di Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah
pada tahun 2018. Kemudian, setelah semua data
terkumpul, data diolah menggunakan aplikasi
SPSS. Setelah itu, data yang diperoleh selanjutnya

https://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
doi:10.24843.MU.2021.V10.i1.P12

dikelompokkan berdasarkan umur, jenis kelamin,
fraktur. Selain itu juga , penelitian ini telah
mendapat persetujuan kelayakan etik dengan nomor
826/UN14.2.2.VI1.14/LP/2019 tertanggal pada 28
Maret 2019.

HASIL

Pada tahun 2018, di Instalasi Gandasturi,
Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar
tercatat sebanyak 21 pasien mengalami kejadian
jatuh. Selanjutnya, dari 21 data tersebut
dikelompokkan berdasarkan karakteristik umur,
jenis kelamin, fraktur, lokasi fraktur. Selain itu
dicatat juga riwayat lansia yang menjadi data dari
penelitian.

Sebagaimana yang tercantum pada tabel 1,
dapat dilihat bahwa apabila ditinjau berdasarkan
jenis kelamin, kejadian jatuh lebih banyak terjadi
pada sampel yang berjenis kelamin wanita
dibandingkan dengan sampel yang berjenis kelamin
pria, dengan perbandingan antara pria dan wanita
adalah 5:16 atau dalam bentuk persentase 23,8% :
76,2%.

Selanjutnya pada tabel 2, apabila ditinjau dari
usia sampel yang terendah adalah 62 tahun dan usia
sampel yang tertinggi adalah 90 tahun. Dari hasil
analisis, diperoleh median 73,3(dalam tahun), mean
sebesar 71( dalam tahun) dan standar deviasi sebesar
7,631. Dari hasil penelitian yang dilakukan, angka
kejadian jatuh pada lansia terbanyak pada rentang
usia 75 tahun keatas, sebanyak 9 kasus .

Berikutnya pada tabel 3, Jatuh pada sampel
juga memberikan komplikasi. Komplikasi yang
umum akibat dari jatuh adalah fraktur. Dari data
yang diperoleh, dari sebanyak 21 sampel terdapat
sejumlah 6 data yang mengalami fraktur (28,6%).
Sementara sisa data yang lain tidak mengalami
kejadian fraktur (71,4 %)

Pada tabel 4, Berdasarkan dari rekam medis,
lansia yang mengalami kejadian jatuh umumnya
memiliki riwayat penyakit yang sama. Riwayat
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penyakit yang terbanyak ditemuai adalah anemia,
yakni sebesar 10 kasus atau dalam bentuk persentase
sebesar 47,6 %. Diikuti dengan diabetes dan
hipertensi, masing masing sebanyak 9 kasus atau
dalam bentuk persentase sebesar 43,9 %. Selain itu,
ada 7 lansia yang ditemukan memiliki riwayat gagal
ginjal kronik (GGK). Lansia yang mengalami
kejadian jatuh, 5 diantaranya memiliki riwayat
penyakit penyakit paru obstruktif kronik (PPOK).
Pada penelitian ini ditemukan juga stroke pada
lansia yang mengalami kejadian jatuh sebesar 3
kasus. Sarkopenia dan malnutrisi juga ditemukan
pada sampel dengan frekuensi sebanyak 2 kasus.

Data yang tercantum pada tabel 5 merupakan
data mengenai lokasi fraktur. Fraktur yang terjadi
pada lansia umumnya berupa fraktur tertutup.
Sampel yang mengalami fraktur semuanya berjenis
kelamin perempuan. Pada Umumnya, fraktur pada
banyak terjadi pada bagian femur sebanyak 5 kasus.
Selain itu, ada pula sampel yang mengalami fraktur
pada bagian radius sebanyak 1 kasus.

Tabel 1. Sebaran jenis kelamin lansia yang
mengalami kejadian jatuh di Instalasi Gandasturi
RSUP Sanglah Tahun 2018

Variabel Jumlah (n=21) Persentase
(Jenis Kelamin) (%)
Perempuan 16 76,2
Laki Laki 5 23,8

Tabel 2. Sebaran kelompok umur lansia yang
mengalami kejadian jatuh di Instalasi Gandasturi
RSUP Sanglah Tahun 2018

Variabel Jumlah (n =21)  Persentase
(Rentang Usia) (%)

60 — 65 3 14,3

65 - 69 5 23,8
70-74 4 19,0
75+ 9 42,0

Tabel 3. Jumlah kejadian fraktur pada lansia yang
mengalami kejadian jatuh di Instalasi Gandasturi
RSUP Sanglah Tahun 2018

Variabel Jumlah (n=21) Persentase
(fraktur) (%)

lya 6 28,6
Tidak 15 71,4
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Tabel 4. Riwayat penyakit lansia yang mengalami

kejadian jatuh di Instalasi Gandasturi RSUP
Sanglah Tahun 2018

Variabel Jumlah Persentase
(Riwayat Penyakit) (%)
Anemia 10 47,6
Diabetes 9 43,9
Hipertensi 9 43,9
GGK 7 33,3
PPOK 5 28,6
Stroke 3 14,3
Sarkopenia 2 9,5
Malnutrisi 2 9,5

Tabel 5. Lokasi fraktur pada lansia yang mengalami

kejadian jatuh di Instalasi Gandasturi RSUP
Sanglah Tahun 2018
Variabel Jumlah
(Lokasi Fraktur) (n=6)

Closed Fracture Left Interthoracanter 2
femur

Complete Fracture Neck Femur 1
Sinistra

Closed fracture left portal radius 1

Trykmann

[y

Neglected Fracture Right Neck Femur
Closed Fracture Column Femur 1

Sinistra

PEMBAHASAN

Kejadian tumor glia pada pasien memiliki
karakteristik yang beragam dikarenakan tumor glia
sendiri memiliki banyak jenis sesuai penggolongan
asal sel dan tingkat keganasan tumor. Beberapa
tumor glia hanya terjadi di lokasi tertentu, ataupun
usia tertentu, sehingga data penyebaran karakteristik
tidak disimpulkan sebagai angka rerata kejadian,
namun sebagai gambaran kejadian dan karakteristik
pasien tumor glia di Bali.

Pada tabel 5.1 dapat dilihat distribusi kejadian
jatuh berdasarkan jenis kelamin,yang mana proporsi
wanita lebih banyak dibanding pria dengan
perbandingan 16 : 5 atau dalam bentuk persentase
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76,2 % : 23,8 %. Hal ini sesuai penuturan Deandra
dkk® pada tahun 2010 yang menyatakan bahwa
risiko kejadian jatuh pada wanita jauh lebih besar
dibandingkan dengan pria.

Berdasarkan tabel 5.2, rentang usia 75 tahun
keatas merupakan rentan usia dengan kejadian jatuh
terbanyak, yaitu dengan 9 kasus. Hal ini sesuai
dengan pustaka yang menyebutkan bahwa
peningkatan umur akan meningkatkan risiko
kejadian jatuh yang berkolerasi dengan kejadian
jatuh itu sendiri.

Berdasarkan pada tabel 5.3 yang terlampir
diatas, dari 21 sampel yang termasuk dalam kriteria
ekslusi, 6 diantaranya mengalami fraktur sedangkan
15 sampel yang lain tidak mengalami fraktur.
Fraktur yang paling banyak merupakan fraktur
tertutup dengan lokasi yang tersering di bagian
femur sesuai dengan pernyataan Anweiller dkk”©
pada tahun 2010. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan pernyataan yang dinyatakan Holt dkk”©
pada tahun 2008 yang menyebutkan bahwa lokasi
tersering fraktur pada lansia adalah dibagian
femur.”0

Selain itu, faktor riwayat penyakit juga
memiliki pengaruh terhadap risiko jatuh pada lansia.
Berdasarkan data yang didapatkan dari rekam
medis,sebagaimana yang terlampir pada tabel 4,
lansia yang mengalami kejadian jatuh pada
umumnya memiliki riwayat penyakit yang sama,
yaitu anemia (10 orang), diabetes (9 orang) dan
hipertensi (9 orang). Berdasarkan data yang
diperoleh, anemia merupakan yang paling umum
ditemui. Hal ini sesuai dengan penelitian Tofthagen
dkk! pada tahun 2011 yang menyebutkan bahwa
lansia dengan riwayat anemia memiliki risiko jatuh
yang lebih tinggi. 1!

Dari hasil data ditemukan lansia dengan
riwayat diabetes sebanyak 9 data. Akan tetapi, suatu
studi yang dilakukan Azidah dkk?? pada tahun 2012
di Malaysia menyatakan bahwa lansia riwayat
diabetes tidaklah memperbesar risiko lansia
mengalami kejadian jatuh. Hal ini berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan di
London, yang menyatakan bahwa lansia yang
mengidap  diabetes memiliki risiko  untuk
mengalami kejadian jatuh lebih besar dari non
diabetes dan outcomenya juga lebih buruk
dibanding yang non diabetes. Lebih lanjut lagi,
penelitian Malabu pada tahun 2014 menyatakan
bahwa kondisi seperti hipoglikemia, periferal
neuropati, retinopati dan konsumsi obat anti
diabetes meningkatkan risiko kejadian jatuh pada
lansia.®®

Frekuensi penyakit hipertensi juga cukup
ditinggi pada lansia yang mengalami kejadian jatuh,
https://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
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sebanyak 9 kasus. Hal ini Sejalan dengan penelitian
Chu dkk?* pada tahun 2015 yang menyatakan bahwa
lansia dengan riwayat hipertensi memiliki
keterkaitan dengan peningkatan risiko jatuh. Selain
itu, ada juga studi yang menyatakan bahwa risiko
jatuh lansia di komunitas akan meningkat sebanyak
2,5 kali apabila lansia yang bersangkutan memiliki
hipertensi yang tidak terkontrol dan hipotensi
ortostatik.'* Kemudian, berdasarkan studi yang
dilakukan Ganangvati dkk® pada tahun 2011
mengemukakan bahwa hipertensi yang terkontrol
baik disertai ataupun tidak disertai dengan
hipertensi ortostatik, tidak meningkatkan risiko
jatuh pada lansia.

Gagal ginjal kronik (GGK) juga memiliki
kontribusi terhadap kejadian jatuh pada lansia. Dari
hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan
sebanyak 7 kasus. Hal ini sesuai dengan penelitian
Rahman dkk?*¢ pada tahun 2013 yang menyatakan
bahwa lansia dengan riwayat gagal ginjal kronik
merupakan salah satu faktor risiko terhadap
kejadian jatuh pada lansia. Hal ini juga serupa
dengan Pablo dkk', pada tahun 2015 yang
menyatakan bahwa risiko jatuh pada lansia akan
semakin tinggi pada lansia yang memiliki riwayat
gangguan ginjal, terutama pada lansia yang
menjalani hemodialisis. Selain itu, Rahman dkk®
pada tahun 2013 juga mengemukakan bahwa gagal
ginjal kronik memiliki keterkaitan yang erat dengan
anemia. Anemia juga dapat meningkatkan risiko
jatuh pada lansia.

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) juga
berperan sebagai faktor risiko dalam kejadian jatuh
pada lansia. Pada penelitian, ditemukan ada
sebanyak 5 kasus lansia yang mengalami kejadian
jatuh memiliki riwayat penyakit PPOK. Menurut
studi yang dilaksanakan Beauchamp pada tahun
2018, PPOK memiliki keterkaitan dengan gangguan
keseimbangan.t” Gangguan keseimbangan ini
menyebabkan lansia menjadi lebih rawan jatuh.
Selain itu studi yang dilaksanakan Roig dkk®8, pada
tahun 2013 mengemukakan bahwa PPOK juga
memiliki pengaruh dan keterkaitan terhadap
kelemahan tungkai bawah yang mana merupakan
salah satu faktor yang meningkatkan risiko kejadian
jatuh pada lansia.

Dari hasil penelitian juga ditemukan adanya
lansia dengan riwayat stroke mengalami kejadian
jatuh, yaitu sebanyak 3 kasus. Hal ini sesuai dengan
studi Simpson dkk %9 pada tahun 2011 yang
menyebutkan bahwa lansia dengan riwayat stroke
memiliki risiko 1,77 kali mengalami kejadian jatuh
dibandingkan dengan lansia yang tidak mengalami
stroke. Selain itu, menurut kepustakaan yang sama,
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stroke juga memiliki keterkaitan dengan gangguan
keseimbangan.

Sarkopenia dan malnutrisi juga ditemukan
pada lansia yang mengalami kejadian jatuh, masing
masing sebesar 2 kasus. Studi cross sectional yang
dilakukan Yamada dkk®8, pada tahun 2013 di Jepang
menyatakan bahwa adanya hubungan kuat antara
peningkatan umur dan kejadian sarkopenia dan
risiko kejadian jatuh pada lansia. Hal ini kemudian
didukung oleh studi Yeung dkk?*°, pada tahun 2019
sesuai pula dengan penelitian yang menyatakan
bahwa lansia dengan sarkopenia memiliki risiko
jatuh yang lebih besar dibandingkan dengan lansia
non sarkopenia.

Isenring dkk?® pada tahun 2012 menyatakan
bahwa tidak ada keterkaitan antara status nutrisi dan
risiko jatuh pada lansia. Akan tetapi, penelitian yang
dilakukan Chien pada tahun 2014 menyatakan
bahwa status nutrisi memiliki keterkaitan dengan
risiko jatuh pada lansia.?’ Selain itu, penelitian yang
dilakukan di Belanda pada tahun 2013
mengemukakan bahwa status nutrisi, depedensi dan
impaired mobility merupakan faktor risiko
penyebab terjadinya kejadian jatuh pada lansia.?!??

SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat 21 kasus kejadian jatuh pada lansia
yang tercatat RSUP Sanglah, Denpasar pada tahun
2018. Dari kedua puluh satu kasus jatuh pada lansia,
apabilla ditinjau berdasarkan distribusi jenis
kelamin, ada sebanyak 16 wanita dan 5 pria yang
mengalami kejadian jatuh atau dalam bentuk
persentase, yaitu 23,8% 76,2%. Selain itu,
Kejadian jatuh pada lansia banyak terjadi pada
rentang usia 75 tahun keatas, yaitu sebesar 9 kasus.
Riwayat penyakit terbanyak pada lansia yang
mengalami kejadian jatuh adalah anemia, diabetes
dan hipertensi. Selain itu, penyakit paru obstruktif
kronik, gagal ginjal kronik, stroke, malnutrisi dan
sarkopenia juga ditemukan pada beberapa sampel.
Dari ke-21 sampel yang diperoleh, 6 diantaranya
mengalami  fraktur. Dari ke-6 sampel yang
mengalami fraktur, apabila ditinjau berdasarkan
distribusi  jenis kelamin, semua sampel yang
mengalami kejadian fraktur semuanya berjenis
kelamin perempuan. Fraktur yang banyak dijumpai
dalam penelitian ini adalah fraktur tertutup atau
closed fracture. Apabila ditinjau dari segi distribusi
lokasi, fraktur pada sampel paling banyak
ditemukan pada bagian femur, sebanyak 5 kasus.
Selain itu, ada juga fraktur pada radius yang
bejumlah 1 kasus.
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Saran untuk penelitian selajutnya adalah dapat
melakukan penelitian dalam skala lebih besar,
termasuk di luar rumah sakit.
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